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HUBUNGAN PENGETAHUAN, DUKUNGAN KELUARGA, DAN
PROMOSI KESEHATAN DENGAN PERILAKU PENCEGAHAN
STUNTING PADA KELUARGA PENERIMA MANFAAT PROGRAM
KELUARGA HARAPAN DI DESA CIHERANG

*Alita Puteri Octavia', Istiana Kusumastuti?, Agustina Sari’
g
“Program S1 Kesehatan Masyarakat Jakarta
Universitas Indonesia Maju Jakarta

Masalah Gizi di Indonesia yang menjadi target capaian dalam SDGs 2030 yaitu prevalensi balita
stunting, diharapkan pada tahun 2030 kasus kejadian stunting pada balita turun menjadi 10,0%.
Roadmap SDGs Indonesia menyebutkan anak miskin di Indonesia kemungkinan mengalami
stunting dua kali lipat dibandingkan anak seusianya yang tidak mengalami kemiskinan. Penelitian
ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan, dukungan keluarga dan promosi Kesehatan
dengan perilaku pencegahan stunting pada Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan
di Desa Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. Jenis penelitian menggunakan Kuantitatif,
Desain penelitian bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional korelasi. Tehnik
pengambilan sampel menggunakan simpel random sampling. Ada hubungan pengetahuan dengan
perilaku pencegahan stunting dengan nilai p= 0,016. Hubungan dukungan keluarga dengan perilaku
pencegahan stunting dengan nilai p= 0,014. ada hubungan Promosi Kesehatan dengan perilaku
pencegahan stunting dengan nilai p = 0,008 pada Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga
Harapan di Desa Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Promosi Kesehatan adalah
variable yang hubungannya sangat besar, yang mana jika promosi Kesehatan kurang efektif
tersampaikan maka dapat beresiko 3,2 kali berperilaku kurang baik dalam pencegahan stunting.

Dukungan Keluarga, Pengetahuan, Perilaku Pencegahan Stunting, Promosi Kesehatan.

Nutritional problems in Indonesia, which is the target of achievement in the 2030 SDGs, namely the
prevalence of stunting under five, it is hoped that by 2030 the incidence of stunting in children under
five will decrease to 10.0%. The SDGs Indonesia Roadmap states that poor children in Indonesia are
twice as likely to experience stunting as children their age who do not experience poverty.This study
aims to determine the relationship of knowledge, family support and health promotion with stunting
prevention behavior in beneficiary families of the family of hope program in Ciherang Village,
Dramaga District, Bogor Regency.This type of research uses quantitative, descriptive analytic
research design with a cross sectional correlation approach. The sampling technique uses simple
random sampling. There is a relationship between knowledge and stunting prevention behavior with
p-value = 0.016. There is a relationship between family support and stunting prevention behavior
with a p-value of 0.014. There is a relationship between Health Promotion and stunting prevention
behavior with a p-value of 0.008 in Beneficiary Families of the Family Hope Program in Ciherang
Village, Dramaga District, Bogor Regency.Health promotion is a variable that has a very large
relationship, which if health promotion is not effective delivered then it can be 3.2 times at risk of
misbehaving in stunting prevention.

Family Support, Knowledge, Stunting Prevention Behavior, Health Promotion
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Pendahuluan

SDGS atau Substainable Development Goals
merupakan tujuan pembangunan berkelanjutan
sebagai komitmen global dan nasional untuk

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari generasi
ke Ada 17
berkelanjutan yang mana salah satu diantaranya yakni
mengakhiri  segala
meningkatkan ketahanan pangan dan peningkatan gizi
di masyarakat.! Masalah Gizi di Negara Indonesia
masih menjadi prioritas utama pemerintah dalam
mewujudkan SDGs 2030. Indonesia berkomitmen
dalam menyukseskan SDGs 2030 salah satunya dengan
menurunkan kasus kelaparan dimana hal tersebut
berkaitan dengan status Gizi masyarakat Indonesia.
Indikator masalah gizi masyarakat Indonesia dapat
dilihat melalui status gizi bayi dan balita. Masalah Gizi
di Indonesia yang menjadi target capaian dalam SDGs
2030 salah satunya yaitu terkait prevalensi balita
stunting, diharapkan pada tahun 2030 kasus kejadian
stunting pada balita di Indonesia menurun menjadi
10,0%.’

Menurut Riskesdes 2018 kasus balita stunting
di Indonesia terhitung dalam kategori masih tinggi
dengan jumlah prevalensi mencapai 30,8%3,
sedangkan Roadmap SDGs Indonesia menyebutkan
anak-anak miskin di kemungkinan
mengalami stunting dua kali lipat dibandingkan anak-
anak seusianya yang tidak mengalami kemiskinan.
Sejalan dengan penelitian di Kota Palembang kasus
kejadian  stunting pada keluarga prasejahtera
khususnya keluarga penerima manfaat Program
Keluarga Harapan mencapai 29%. Hal ini diartikan
bahwa balita yang lahir dari keluarga penerima
manfaat Program Keluarga Harapan memiliki resiko
mengalami stunting.*

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada
anak akibat kekurangan gizi kronis yang ditandai
dengan tinggi badan anak tidak sesuai dengan usia nya,
jaman dulu lebih dikenal dengan sebutan kerdil.5
Kejadian stunting pada balita jika tidak dicegah sejak
dini akan berdampak jangka panjang yaitu dapat
mempengaruhi daya tangkap berfikir anak dan daya
tubuh, jangka pendek dapat
mempengaruhi perkembangan otak dan pertumbuhan
fisik pada anak. Pada usia dewasa, anak Stunting juga
akan mengalami penurunan produtivitas kerja.®

Kasus stunting di Provisi Jawa Barat masih
terbilang cukup tinggi bahkan terdapat empat wilayah
di Jawa Barat yang statusnya mengkhawatirkan salah
satunya yaitu Kabupaten Bogor. Prevalensi kasus

generasi. tujuan  pembangunan

bentuk malnutrisi dengan

Indonesia

tahan dalam
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stunting di Kabupaten Bogor pada tahun 2019 sebesar
4,06% dan mengalami kenaikan yang sangat signifikan
pada tahun 2020 mencapai 11,47% kasus stunting, pada
tahun 2021 sebanyak 9.701 balita mengalami stunting.
Di kecamatan Dramaga kasus stunting mencapai 10,1
persen pada tahun 2021, sedangkan di Desa Ciherang
kecamatan Dramaga, kasus stunting setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 terdapat
kasus 30 anak mengalami stunting, tahun 2021 naik
menjadi 33 anak mengalami stunting dan pada tahun
2022 dari hasil laporan posyandu bulan Februari naik
menjadi 35 anak mengalami stunting. Berdasarkan dari
data Ciherang masih  sangat
membutuhkan upaya staregi preventif agar dapat
menekan peningkatan kasus stunting.” Berbagai
strategi dilakukan pemerintah berkolaborasi dengan 23
kementrian atau lembaga untuk percepatan penurunan
angka stunting di Indonesia salah satunya melibatkan
Kementrian Sosial.

Strategi penurunan angka stunting yakni
dengan melakukan intervensi gizi spesifik dan
intervensi gizi sensitif. Salah satu intervensi gizi sensitif
yaitu peningkatan akses dan kualitas pelayanan gizi
dan kesehatan yakni melalui Program Keluarga
Harapan.! Pemerintah bersama Kementrian Sosial
menyelanggarakan Program Keluarga Harapan (PKH)
yang didalamnya tidak hanya menyalurkan bantuan
uang tunai dan sembako namun juga kegiatan
pemberdayaan masyarakat baik secara ekonomi,
pendidikan keluarga maupun kesehatan. Salah satu
upaya strategi Preventif yang dilakukan pemerintah
guna mencegah angka kejadian Stunting pada balita
khususnya pada keluarga pra sejahtera, yakni dengan
melakukan kegiatan Familiy Development Session
(FDS) atau biasa disebut Pertemuan Peningkatan
Kemampuan Keluarga (P2K2) pada Ibu Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) dalam Program Keluarga
Harapan, kegiatan dari FDS ini salah satunya adalah
promosi kesehatan.” Promosi kesehatan merupakan
faktor pemungkin yang dapat
mempengaruhi perilaku.

Promosi kesehatan adalah upaya dalam
meningkatkan kemampuan
pembelajaran  dari, oleh,
masyarakat, supaya mereka dapat membantu baik diri
sendiri maupun mengembangkan kegiatan yang
bersumber daya masyarakat dengan menyesuaikan
sosial budaya setempat serta di dukung kebijakan
publik yang berwawasan kesehatan, dengan adanya
promosi kesehatan kepada masyarakat maka akan
terinformasikan informasi yang dibutuhkan, karena

tersebut  desa

contoh dari

masyarakat melalui

untuk dan bersama
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semakin informasi yang di sampaikan ke masyarakat
tersampaikan dengan baik maka terjadi
perubahan perilaku masyarakat. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan di Puskesmas Bailing Kota
Manado
kesehatan ada pengaruh yang signifikan terhadap
pengetahuan dan sikap dengan tindakan dalam
pencegahan  stunting.®  Faktor yang
mempengaruhi perubahan perilaku adalah faktor
predisposisi yang salah satunya adalah pengetahuan.
Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui atau hasil
dari tahu. Hasil dari tahu yang dilakukan setelah
dilakukan pengindraan melalui pancaindra manusia
terhadap suatu objek. Pengetahuan seseorang sangat
berpengaruh terhadap perilaku, karena semakin tinggi
pengetahuan seseorang diharapkan perilaku nya juga
semakin baik, sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan di Puskesmas Jeulingke Banda Aceh
menunjukan bahwa pengetahuan ibu tentang stunting
terhadap perilaku pencegahan stunting sangat
berpengaruh."

Faktor penguat juga mempengaruhi perilaku,
salah satu dari faktor penguat adalah dukungan
keluarga. Dukungan keluarga adalah bentuk
pemberian layanan yang dilakukan oleh keluarga
dalam bentuk emosi, penghargaan, instrumental
maupun informasi, keluarga yang memberikan
dukungan yang baik akan berpengaruh terhadap
perubahan perilaku seseoarang, Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya diketahui bahwa dukungan
keluarga sangat berpengaruh positif terhadap motivasi
ibu dalam pencegahan stunting." Oleh karena itu
penulis tertarik untuk mengambil penelitian yang
berjudul “Hubungan pengetahuan, dukungan keluarga
dan promosi kesehatan terhadap perilaku pencegahan
stunting pada keluarga penerima manfaat Program
Keluarga Harapan di desa Ciherang Kecamatan
Dramaga Kabupaten Bogor tahun 2022”.Melakukan
peningkatan pengetahuan ibu terhadap pencegahan
stunting melalui promosi kesehatan dan dukungan
keluarga juga menjadi faktor kunci dalam mendukung
pencegahan kasus stunting pada balita di desa
Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor.

akan

menyatakan bahwa kegiatan promosi

lain

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian deskripsi analitik dengan menggunakan
pendekatan
hubungan variabel independen yaitu pengetahuan,
dukungan keluarga dan promosi Kesehatan, dengan

cross sectional, yang menjelaskan
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variabel dependen yaitu perilaku pencegahan stunting
pada keluarga penerima manfaat Program Keluarga
Harapan. Ada dua Pengkategorian dalam tiap variabel
yaitu pada variabel independen seperti pengetahuan
dikatakan pengetahuan terkait pencegahan stunting
kurang baik jika hasil dibawah dari nilai median dan
dikatakan baik jika hasil diatas dari nilai median, untuk
dukungan keluarga dikatakan keluarga
mendukung dalam pencegahan stunting jika hasil yang
di dapat diatas nilai median dan keluarga kurang
mendukung dalam pencegahan stunting jika hasil yang
didapat dibawah nilai median, serta dalam promosi
Kesehatan dikategorikan promosi Kesehatan efektif
tersampaikan jika hasil diatas nilai median dan
dikatakan promosi kesehatan masih kurang efektif
tersampaikan jika hasil masih kurang dari nilai median.
Sedangkan untuk variabel dependen yaitu perilaku
dikatakan baik dalam pencegahan stunting jika hasil
diatas nilai median dan dikatakan kurang baik dalam
pencegahan stunting jika hasil dibawah nilai median.
Penelitian dilakukan di Desa Ciherang
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor,
penelitian pada bulan Juni-Agustus 2022. Populasi
sebanyak 300 Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
penerima Program Keluarga Harapan di desa
Ciherang, sedangkan sampel yang diambil adalah 87
KPM. Adapun kriteria inklusi yaitu ibu penerima
manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) di desa
ciherang usia subur (sampai usia 49th) dan kriteria
ekslusi bukan merupakan ibu penerima manfaat PKH
desa Ciherang dan tidak dalam usia subur (usia 50th
keatas). Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2022
selama 1 bulan. Analisa data di lakukan univarat pada
setiap variabel dan bivariat antar variabel. Uji statistik
menggunakan uji Chi-Square. Dengan melakukan
penilaian resiko dengan Prevalen Odd Rasio (POR).
Nomor Surat etik penelitian:  1324/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/VIII/2022.

variabel

waktu

Hasil

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa
terdapat
responden (59,8%) dari 87 responden. Sedangkan 35
responden (40,2%) dari 87 responden menyatakan
kurang baik dalam pengetahuan pencegahan stunting.
Dikatakan baik  dalam
pencegahan stunting jika hasil kurang dari nilai median
(<12)
pencegahan stunting jika hasil lebih dari nilai median
(212).

Pengetahuan yang baik sebanyak 52

pengetahuan  kurang

dan dikatakan pengetahuan baik dalam
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Berdasarkan tebel 1 dapat disimpulkan
terdapat responden memiliki Dukungan Keluarga yang
mendukung yaitu sebanyak 44 responden (50,6%) dari
jumlah sebanyak 87. Sedangkan 43
responden (49,4%) dari 87 responden menyatakan
keluarga kurang mendukung dalam pencegahan
stunting. Dikatakan keluarga kurang mendukung
dalam pencegahan stunting jika hasil kurang dari nilai
median (<78) dan dikatakan keluarga mendukung
dalam pencegahan stunting jika hasil lebih dari nilai
median (=78).

responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan & Frekuensi
Dukungan Keluarga Pencegahan Stunting Pada Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan Di Desa
Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Tahun

2022
N Pengetahuan Y %
1 Baik 52 59,8
2 Kurang Baik 35 40,2
3 Mendukung 44 50,6
4 Kurang Mendukung 43 49,4
Jumlah 87
Dapat disimpulkan berdasarkan tebel 2
sebagian  besar  Promosi  Kesehatan  efektif

tersampaikan yaitu sebanyak 51 responden (58,6%)
dari 87 responden. Sedangkan 36 responden (41,4%)
dari 87 responden menyatakan Promosi Kesehatan
kurang efektif tersampaikan dalam pencegahan
stunting. Dikatakan Promosi Kesehatan kurang efektif
tersampaikan dalam pencegahan stunting jika hasil
kurang dari nilai median (<72) dan dikatakan Promosi
Kesehatan efektif tersampaikan dalam pencegahan
stunting jika hasil lebih dari nilai median (>72).

Berdasarkan tebel 2 dapat disimpulkan dari 87
responden sebagian besar responden berperilaku baik
dalam pencegahan stunting vyaitu sebanyak 46
responden (52,9%). Sedangkan 41 responden (47,1%)
dari 87 responden menyatakan kurang baik dalam
perilaku pencegahan stunting. Dikatakan perilaku
kurang baik dalam pencegahan stunting jika hasil
kurang dari nilai median (<57) dan dikatakan perilaku
baik dalam pencegahan stunting jika hasil lebih dari
nilai median (=57).

Berdasarkan uji silang (Cross Tabulation)
diatas terlihat bahwa dari 52 responden yang memiliki
pengetahuan yang baik dan berperilaku pencegahan
stunting baik yaitu sebanyak 33 responden (37,9%),
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dan responden yang memiliki pengetahuan baik
berperilaku pencegahan stunting kurang baik yaitu
sebanyak 19 responden (21,8%). Sedangkan 35
responden dengan pengetahuan yang kurang baik
terdapat 13 responden (14,9%) berperilaku pencegahan
stunting yang baik, dan responden yang memiliki
pengetahuan kurang baik terdapat 22 responden
(25,3%) dan berperilaku pencegahan stunting yang
kurang baik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Promosi Kesehatan & Frekuensi
Perilaku Pencegahan Pencegahan Stunting Pada Keluarga Penerima
Manfaat Program Keluarga Harapan Di Desa Ciherang Kecamatan

Dramaga Kabupaten Bogor Tahun 2022

No  Promosi z % Perilaku X %
:sehatan Pencegahan
Stunting
1 Efektif 51 58,6 Baik 46 52,9
2 Kurang Efektif 36 41,4  Kurang Baik 41 471
Jumlah 87 87

Tabel 3. Uji Chi Square Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku
Pencegahan Stunting Pada Keluarga Penerima Manfaat Program

Keluarga Harapan di Desa Ciherang Kecamatan Dramaga
Kabupaten Bogor Tahun 2022

Perilaku Pencegahan Stunting Nilai p
Pada Keluarga Penerima Manfaat
Pengetahuan . Kurang
Baik Baik Total
F % f % F %
Baik 33 379 19 21,8 52 598 0016
Kurang Baik 13 149 22 253 35 40,2
Total 46 529 41 47,1 87 100

OR

2,93

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p
= 0,016 dimana nilai p < a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan
stunting pada keluarga penerima manfaat Program
Keluarga Harapan di Desa Ciherang Kecamatan
Dramaga Kabupaten Bogor Tahun 2022.

Nilai p didapatkan dari Continuity Correction
karena berdasarkan hasil pengolahan program SPSS
didapatkan keterangan dari tabel 2x2 tidak terdapat
nilai expected count kurang dari 5, dan memiliki nilai
Odds Ratio sebesar 2,939 artinya responden dengan
pengetahuan kurang baik memiliki peluang atau resiko
2,9 kali untuk berperilaku kurang baik dalam
pencegahan stunting di bandingkan dengan responden
yang memiliki pengetahuan baik.
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Nilai p didapatkan dari Continuity Correction
karena berdasarkan hasil pengolahan program SPSS
didapatkan keterangan dari tabel 2x2 tidak terdapat
nilai expected count kurang dari 5, dan memiliki nilai

Tabel 4 Uji Chi Square Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Perilaku Pencegahan Stunting Pada Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di Desa
Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Tahun

2022.
Perilaku Pencegahan Stunting Nilai OR
Pada Keluarga Penerima Manfaat P
Pengetahuan . Kurang
Baik Baik Total
F % f % F %
Baik 33 379 19 21,8 52 598 0.016 2,93
Kurang Baik 13 149 22 253 35 402
Total 46 52,9 41 47,1 87 100

Odds Ratio sebesar 2,957 artinya responden yang
kurang mendapatkan dukungan keluarga memiliki
peluang atau resiko 2,9 kali untuk berperilaku tidak
baik dalam pencegahan stunting pada keluarga
penerima manfaat Program Keluarga Harapan.

Berdasarkan uji silang (Cross Tabulation)
diatas terlihat bahwa dari 44 responden yang
mendapatkan dukungan keluarga yang mendukung
dengan perilaku pencegahan stunting yang baik yaitu
sebanyak 29 responden (44%) dan responden yang
mendapatkan dukungan keluarga yang mendukung
namun memiliki perilaku pencegahan stunting yang
kurang baik sebanyak 15 responden (17,2%).
Sedangkan dari 43 responden memiliki dukungan
keluarga yang kurang mendukung, terdapat 17
responden (19,5%) dengan perilaku baik dalam
penceahan stunting dan terdapat 26 responden (29,9%)
yang memiliki dukungan keluarga yang kurang
mendukung, memiliki perilaku pencegahan stunting
yang kurang baik pada keluarga penerima manfaat
Program Keluarga Harapan.

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p
= 0,014 dimana nilai p > a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara keluarga dengan  perilaku
pencegahan stunting pada keluarga penerima manfaat
Desa Ciherang
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Tahun 2022.

Nilai p didapatkan dari Continuity Correction

dukungan

Program Keluarga Harapan di

karena berdasarkan hasil pengolahan program SPSS
didapatkan keterangan dari tabel 2x2 tidak terdapat
nilai expected count kurang dari 5, dan memiliki nilai
Odds Ratio sebesar 2,957 artinya responden yang
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kurang mendapatkan dukungan keluarga memiliki
peluang atau resiko 2,9 kali untuk berperilaku tidak
baik dalam pencegahan stunting pada keluarga
penerima manfaat Program Keluarga Harapan
Berdasarkan uji silang (Cross Tabulation) diatas
terlihat bahwa bahwa dari 51 responden dengan
Promosi Kesehatan efektif tersampaikan dengan
perilaku pencegahan stunting baik yaitu 33 responden
(37,9%) dan respoden yang mendapatkan Promosi
Kesehatan yang efektif tersampaikan dengan perilaku
terdapat 18
responden (20,7%). Sedangkan dari 36 responden
dengan Promosi Kesehatan yang kurang efektif
tersampaikan dan berperilaku pencegahan stunting
yang baik sebanyak 13 responden (14,9%), untuk
responden dengan Promosi Kesehatan yang kurang
efektif tersampaikan dan  memiliki  perilaku
pencegahan stunting kurang baik sebanyak 23
responden (26,4%).

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p=
0,008 dimana nilai p < a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara  Promosi Kesehatan dengan perilaku
pencegahan stunting pada keluarga penerima manfaat
Program Keluarga Harapan di Desa Ciherang
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Tahun 2022.

pencegahan stunting kurang baik

Tabel 5 Uji Chi Square Hubungan promosi

Kesehatan dengan Perilaku Pencegahan Stunting Pada
Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di

Desa Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor

Tahun 2022
Perilaku Pencegahan Stunting Pada Nilai O
i Keluarga Penerima Manfaat p R
Promosi K
Kesehatan i urang
Baik Baik Total
F % f % f %
Efektif 33 37,9 18 20,7 51 58,6 0,008 3,244
Kurang
3 , s 3 ;
FEfektif 1 14,9 23 26,4 6 41,4
Total 46 52,9 41 47,1 87 100

Nilai p didapatkan dari Continuity Correction
karena berdasarkan hasil pengolahan program SPSS
didapatkan keterangan dari tabel 2x2 tidak terdapat
nilai expected count kurang dari 5, dan memiliki nilai
Odds Ratio sebesar 3,244 artinya responden dengan
Promosi Kesehatan yang kurang efektif tersampaikan
memiliki peluang atau resiko 3,2 kali untuk berperilaku
pencegahan stunting kurang baik dibandingkan
dengan responden dengan Promosi Kesehatan yang
efektif tersampaikan.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa bivariat hubungan
antara Pengetahuan dengan perilaku pencegahan
stunting pada keluarga penerima manfaat Program
Keluarga Harapan, diperoleh hasil uji statistik Chi-
square diperoleh nilai p= 0,016 dimana nilai p < a
(0,05) yang berarti Ho ditolak yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
Perilaku Pencegahan Stunting Pada Keluarga Penerima
Manfaat Program Keluarga Harapan Di Desa Ciherang
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Tahun 2022.

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui
atau hasil dari tahu. Hasil dari tahu yang dilakukan
setelah dilakukan pengindraan melalui panca indra
manusia terhadap suatu objek. Pengetahuan juga
sebagai dasar seseorang dalam melakukan tindakan
atau pengambilan keputusan atas masalah yang sedang
dihadapi, pengetahuan dipengaruhi oleh usia,
pengalaman dan pendidikan."” Penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Frida L, dkk (2020), hasil penelitian tersebut
menyatakan ~ bahwa  responden
pengetahuan kurang sebanyak 22 orang (66,6 %) dan
responden mempunyai tindakan pencegahan stunting
kurang sebanyak 27 orang (81,8 %). Dalam penelitian
tersebut dinyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan
keluarga dengan tindakan pencegahan stunting di Desa
Perk. Aek Tarum Kec. Bandar Pulau Kab. Asahan.
Menurut Erfiana dkk (2021) menyatakan bahwa salah
satu hal yang mempengaruhi pengetahuan ibu adalah
pendidikan. Dimana jika pendidikan ibu tinggi atau
menengah lebih mudah dalam menerima informasi
dengan  baik  khususnya terhadap
pencegahan stunting."' Hal tersebut sesuai dengan
penelitian ini yang mana terdapat 22 responden yang
memiliki pengetahuan yang kurang baik dan
berperilaku pencegahan stunting yang kurang baik,
karena mayoritas ibu keluarga penerima manfaat PKH
hanya memiliki pendidikan sekolah dasar. Faktor
pendidikan sangat mempengaruhi terjadinya sebuah
perilaku dikarenakan penerimaan dan pemahaman
seseorang atau ibu ditentukan dari pendidikan yang
dimiliki.'" Upaya peningkatan pengetahuan dan
perbaikan kehidupan pada keluarga penerima manfaat
Program Keluarga Harapan dapat dilakukan melalui
kegiatan pendampingan dan penyuluhan melalui
Family Development Session (FDS)."
peneliti,  meskipun
pendidikan keluarga penerima manfaat Program
Keluarga Harapan di desa ciherang hanya memiliki
pendidikan dasar, namun pengetahuan keluarga terkait

mempunyai

informasi

Asumsi mayoritas
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pencegahan  stunting bisa ditambah dengan
Penyuluhan Kesehatan melalui kegiatan pertemuan
peningkatan kemampuan keluarga atau Family
Developmen Session dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan yang mana saat ini Kementerian
Sosial sedang menekankan kepada tenaga pendamping
untuk menyampaikan modul pencegahan dan
penanganan stunting dalam kegiatan pertemuan
peningkatan kemampuan keluarga atau Famili
Development Session.'

Berdasarkan hasil analisa bivariat hubungan
dengan
pencegahan stunting pada keluarga penerima manfaat

antara Dukungan  Keluarga perilaku
Program Keluarga Harapan, diperoleh hasil uji statistik
Chi-square diperoleh nilai p = 0,014 dimana nilai p <
a (0,05) yang berarti Ho ditolak yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara Dukungan Keluarga
dengan Perilaku pencegahan Stunting Pada Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan Di Desa
Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor
Tahun 2022.

Dukungan keluarga adalah bentuk pemberian
layanan yang dilakukan oleh keluarga dalam bentuk
emosi, penghargaan, instrumental maupun informasi.
faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga
seperti penerimaan, kemampuan dan jenis kelamin.
Faktor lainnya yang mempengaruhi dukungan
keluarga adalah status ekonomi dan pendidikan.'” Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari HW, dkk (2020).

Berdasarkan hasil uji koefisien parameter
antara dukungan keluarga terhadap perilaku ibu dalam
pencegahan stunting pada balitanya di Puskesmas
Nanga Mau menunjukan pengaruh langsung sebesar
19,66%, pengaruh langsung dukungan keluarga lebih
besar nilainya.’” Kusumanigrum S, dkk (2022)
menyatakan bahwa semakin baik dukungan keluarga
maka akan semakin baik positif pula perilaku dalam
pencegahan stunting.'® Sesuai dengan penelitian ini
responden yang kurang mendapatkan dukungan
keluarga memiliki peluang 2,9 kali untuk berperilaku
tidak baik dalam pencegahan stunting pada keluarga
penerima manfaat Program Keluarga Harapan.

Asumsi peneliti, dukungan keluarga pada
keluarga penerima manfaat Program Keluarga
Harapan di desa ciherang yang sangat kurang yaitu
dalam hal dukungan informasi dan instrumental, yang
mana sebagian besar keluarga penerima manfaat masih
banyak melakukan aktivitas di sungai karena tidak
memiliki jamban sehat. Hal ini dapat diartikan bahwa

dukungan keluarga sangat berhubungan dengan
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perilaku pencegahan stunting pada keluarga penerima
manfaat Program Keluarga Harapan dimana keluarga
yang bisa mendukung dalam pencegahan stunting baik
dukungan dalam bentuk penghargaan,
instrumental maupun informasi mampu mendorong
perubahan perilaku dalam pencegahan stunting pada
keluarga
Harapan dan menekan peningkatan prevalensi kasus
stunting di desa Ciherang Kecamatan Dramaga

emosi,

penerima manfaat Program Keluarga

Kabupaten Bogor.
Berdasarkan hasil analisa bivariat hubungan
antara  Promosi Kesehatan dengan perilaku

pencegahan stunting pada keluarga penerima manfaat
Program Keluarga Harapan, diperoleh hasil uji statistik
Chi-Square 3 diperoleh nilai p= 0,008 dimana nilai p <
a (0,05) yang berarti Ho ditolak yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara Promosi Kesehatan
dengan perilaku pencegahan Stunting Pada Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan Di Desa
Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor
Tahun 2022.

Menurut Notoatmodjo (2014) Promosi
kesehatan merupakan suatu bentuk pendidikan yang
berupaya agar masyarakat berperilaku kesehatan yang
baik."” Hal ini sejalan dengan penelitian Rista sewa, dkk
(2019) terdapat pengaruh yang signifikan promosi
kesehatan terhadap pengetahuan dengan tindakan
pencegahan stunting oleh kader posyandu dengan nilai
p < 0,05 Menurut Astuti, dkk (2020) Promosi
Kesehatan merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ibu
mengenai faktor resiko dan pencegahan stunting."” dan
dalam penelitian ini responden dengan Promosi
Kesehatan yang kurang efektif tersampaikan memiliki
peluang 3,2 kali untuk berperilaku pencegahan
stunting kurang baik dibandingkan dengan responden
dengan yang  efektif
tersampaikan.Pendampingan dan edukasi pencegahan
stunting yang dilakukan oleh pendamping Program
Keluarga Harapan sangat berpengaruh dalam
perubahan perilaku dalam pencegahan stunting
sebagaimana hasil penelitian R.A Febrianto dkk (2020)
menyatakan bahwa peran pendamping berpengaruh
terhadap perubahan perilaku.”

Asumsi peneliti yang membuat Promosi
Kesehatan pada keluarga penerima manfaat Program
Keluarga Harapan di desa Ciherang kurang efektif
yakni media dalam penyampaian informasi yang masih
kurang dan masih kurangnya edukasi serta informasi
secara langsung kepada masyarakat terkait pencegahan

Promosi Kesehatan
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stunting melalui tenaga promosi Kesehatan setempat.
Promosi Kesehatan sangat berhubungan dengan
perilaku pencegahan stunting pada keluarga penerima
Program Keluarga Harapan Sehingga
diharapkan kedepan kegiatan promosi Kesehatan
terkait pencegahan stunting bisa lebih dilaksanakan
secara intensif dan efektif melalui kegiatan pertemuan
peningkatan kemampuan keluarga (P2K2) yang rutin
dilakukan dalam Program Keluarga Harapan setiap
bulannya dan kurangnya kolaborasi dengan tenaga
promosi Kesehatan setempat dalam penyampaian
materi Kesehatan terkait pencegahan stunting menjadi
salah satu faktor kurang efektif tersampaikannya
edukasi tersebut pada keluarga penerima manfaat
Program Keluarga Harapan. Penggunaan media
promosi Kesehatan pun bisa menjadi salah satu
alternatif ~supaya promosi Kesehatan terkait
pencegahan stunting bisa tersampaikan secara efektif.
Kelebihan dalam penelitian ini yakni dapat melihat
sejauh mana perilaku pencegahan stunting pada
Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga
Harapan di desa Ciherang baik secara pengetahuan,
dukungan keluarga maupun Promosi Kesehatan yang
telah dilaksanakan di desa Ciherang. Namun, adapun
kekurangan dalam penelitian yaitu hanya
menghubungkan variable-variabel independen yang
mungkin memiliki hubungan dengan variable
dependen sehingga masih banyak kemungkinan
variable-variabel lain yang berhubungan.

manfaat

ini

Kesimpulan

Gambaran pengetahuan terkait perilaku
pencegahan stunting menyatakan baik sebanyak 59,8%
dari 87 responden, dukungan keluarga terkait perilaku
pencegahan menyatakan mendukung sebanyak 50,6%
dari 87 responden. Dan sebanyak 58,6% dari 87
responden Kesehatan pada Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di desa
Ciherang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor
menyatakan efektif tersampaikan.

Terdapat hubungan pengetahuan dengan
perilaku pencegahan stunting pada Keluarga Penerima
Manfaat Program Keluarga Harapan dengan nilai p =
0,016 responden dengan pengetahuan baik memiliki
peluang 2,9 kali untuk berperilaku kurang baik dalam
pencegahan stunting di bandingkan dengan responden
yang memiliki pengetahuan baik. Terdapat hubungan
dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan
stunting pada Keluarga Penerima Manfaat Program
Keluarga Harapan dengan nilai p= 0,014 responden

Promosi
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yang kurang mendapatkan dukungan keluarga
memiliki peluang 2,9 kali untuk berperilaku tidak baik
dalam pencegahan stunting pada keluarga penerima
manfaat Program Keluarga Harapan.

Terdapat hubungan Kesehatan
dengan perilaku pencegahan stunting pada Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan dengan
nilai p = 0,008 responden dengan Promosi Kesehatan
yang kurang efektif tersampaikan memiliki peluang 3,2
kali untuk berperilaku pencegahan stunting kurang
baik dibandingkan dengan responden dengan Promosi
Kesehatan yang efektif tersampaikan. Kontribusi dari
penelitian ini yaitu dapat bermanfaat bagi peneliti
sendiri dikarenakan peneliti juga sebagai Pendamping
Sosial maupun bagi para Pendamping Sosial Program
Keluarga Harapan di wilayah lainnya serta bagi tenaga
Promosi Kesehatan di seluruh Indonesia.

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
acuan memaksimalkan strategi untuk membantu
pemerintah dalam penurunan angka stunting di
Indonesia melalui kolaborasi lintas sektor dalam
pemanfaatan program-program pemerintah salah
satunya Program Keluarga Harapan. Peneliti juga
menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada ibu Istiana Kusumastuti, S.ST, M. Kes selaku
Dosen Pembimbing yang telah banyak memberikan
masukan dan bimbingan juga kepada ibu Agustina
Sari, S.ST, M. Kes selaku Dosen Penguji dan
Koordinator Program Studi Sarjana Kesehatan
Masyarakat Universitas Indonesia Maju atas nasihat,
bimbingan dan kontribusinya yang sangat penting
dalam menyempurnakan penelitian ini. Juga tak lupa
kepada Pelaksana Program Keluarga Harapan di desa
Ciherang yang telah memberikan kesempatan untuk
melakukan penelitian.
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